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Abstrak
 

Morbiditas malaria di Indonesia tertinggi diantara negara-negara Asia Tenggara. Berdasarkan data

Departemen Kesehatan, prevalensi malaria 4 tahun terakhir ini meningkat.

 

Di Kabupaten Gorontalo prevalensi malaria klinis cenderung meningkat dan 19 per 1000 penduduk tahun

1997 menjadi 24 per 1000 penduduk tahun 2001. Pada periode yang sama angka nasional menunjukkan

angka 16 per 1000 penduduk tahun 1997 dan 31 per 1000 penduduk tahun 2001.

 

Surveilans malaria tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Peningkatan insidens malaria tidak terdeteksi

secara dini, tingkat endemisitas tidak terpantau secara rinci penurunan dan peningkatan disetiap wilayah,

serta informasi selalu terlambat diterima oleh Dinas Kesehatan.

 

Potensi yang dapat memberikan informasi cepat dalam kegiatan surveilans yaitu keberadaan puskesmas

pembantu di 127 desa di kabupaten Gorontalo perlu dikembangkan agar mampu melakukan surveilans

malaria. Ditemukan lebih dari 90% petugas puskesmas pembantu tidak pernah dilatih surveilans malaria.

 

Penelitian ini merupakan eksperimen murni dengan desain pre test post test control group design melalui

intervensi pelatihan surveilans malaria petugas puskesmas pembantu. Sebelum intervensi dan 4 minggu

setelah intervensi dinilai peningkatan kinerjanya.

 

Penilaian dilakukan terhadap 7 indikator kinerja yang meliputi ketersediaan dokumen peta endemisitas, slide

sediaan darah, pemeriksaan mikroskopis, survei malariometrik, pencatatan dan pelaporan, analisis dan saran,

serta penyebarluasan informasi kepada yang berkepentingan. Skor minimal 0 maksimal 12.

 

Intervensi meningkatkan kinerja 1,7 skor dengan standard error 0,23 dan p > I t I W 0,0000. Setelah

disesuaikan (adjusted) dengan variabel lain yang mempengaruhinya diperoleh peningkatan kinerja 1,52 skor,

dan 69,15% subyek yang diintervensi kinerjanya meningkat > 1 skor. Peningkatan kinerja sebesar ini dapat

merubah posisi kinerja jelek menjadi sedang dan sedang menjadi baik. Variabel yang mempengaruhi

peningkatan kinerja adalah intervensi, jenis kelamin, umur, dan pedoman kerja.

 

Prediksi individu yang tidak dilatih kinerjanya menurun dari waktu kewaktu sebesar 1,3 skor. Intervensi

dalam bentuk pelatihan tidak bisa hanya sekali untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja petugas

pembantu. Mereka yang pernah dilatih sebaiknya dibekali dengan pedoman kerja.

<hr>

Malaria morbidity in Indonesia is the highest among the Southern East Asian Nations. According to the
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Ministry of Health of Indonesia, malaria prevalence in recent four years increased. In Gorontalo regency

clinical malaria tend to increase 19 per 1000 peoples in 1997 to 24 per 1000 peoples in 2001.

 

Malaria surveillance was not attempted properly, increasing incidence of malaria was not early detected, the

endemicity have not known yet increased or decreased in the area. For overcoming this problems the

capabilities of the nurses have to be progressed by the training of the malaria surveillance.

 

The nurses of the community health centre at 127 villages in Gorontalo are the potential providers who can

give community base informations rapidly, but they have no capabilities for it. This research also revealed

that more than 90 percent of the nurses never trained about malaria surveillance.

 

This study is an experimental design with randomized pre test post test control group design. We have

trained about 43 nurses of the village health centre as the subject of intervention, meanwhile 38 nurses as the

controls.

 

We use the 7 variables as the composit variables to indicate the performance elevating, those are: documents

of the endemicity map (spot map), the blood slides, malarial microscopic report, malariometric survey

document, recording and reporting, analysis of the cases and suggested intervention, giving the information

for the patients and the Community Health Centre. We compare the first evaluation of their surveillance

malaria performance to 4 weeks after the intervention for the group of intervention and the control group.

Minimum score is 0 and maximum is 12.

 

The controls have no progress in their performance, but the intervention subject have.The testing results

before and after intervention shows an elevated 1,7 scores with standard error 0,23 and p >1 t I = 0,0000 The

multivariate regression linier counting the elevated after adjusted by sex, age and work guidance as 1,52

scores. This progress could bring who has a bad performance become fair and who has a fair performance

become better. About 69,15 percent subjects who trained the performance increased about 1 score.and more.

 

The variables that influenced for the progress of the performance are intervention, sex, age, and the work

guidance. The individual prediction theoritically performance will drop 1,3 scores if their aren't intervention

by the training.


